
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



176 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berangkat dari permasalahan yang ditemukan mengenai kesiapan anak-anak 

dalam menerima Komuni Kudus, penulis melakukan penelitian dan mendapati 

bahwa orang tua sering kali menemukan kendala dalam membesarkan anak secara 

Katolik. Beberapa diantaranya adalah kurangnya ide kreatif dalam mengajak anak 

belajar, sulitnya menemukan cara penyampaian yang mudah untuk dipahami anak 

dan keterbatasan pengetahuan orang tua sendiri seputar agama Katolik.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis melakukan perancangan 

media informasi bagi orang tua berupa buku teks berilustrasi. Buku yang bersifat 

fisik dapat memberikan fasilitas interaktif yang melibatkan auditori (karena 

terdapat pendampingan orang tua), kinestetik dan juga visual bagi anak. Hal yang 

bersifat interaktif ini dapat mempermudah orang tua dalam mengajak anak-anak 

memahami pengetahuan Katolik. 

Hasil dari perancangan ini adalah sebuah buku berukuran 19cm x 23cm 

dengan tebal 88 halaman yang terdiri dari 3 bab. Adapun bab-bab tersebut berisi 

tentang peran orang tua dalam tumbuh kembang iman anak, apa yang dapat 

dilakukan orang tua dalam membesarkan anak secara Katolik, tata cara Perayaan 
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Ekaristi, bagaimana cara mempersiapkan anak dalam menerima Komuni Kudus 

dan penerapannya melalui lembar kerja anak. 

5.2. Saran 

Penelitian yang dilakukan tentunya memiliki banyak kekurangan. Saran untuk 

perancang berikutnya adalah untuk memperhatikan segala aspek di dalam buku, 

baik dari segi visual maupun informasi. Informasi yang terdapat di dalam buku 

harus memiliki alur yang jelas dan runtut sehingga saling berkesinambungan. Dari 

segi visual, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah ilustrasi, komposisi ilustrasi, 

pemilihan tipografi, warna, grid system dan layout. 

Perancangan buku ini dapat dilanjutkan dengan pembuatan buku yang 

mengupas tentang Perayaan Ekaristi secara lebih terfokus, dalam dan detail 

sebagaimana rangkaian dari Ekaristi cukup panjang. Setiap rangkaian Ekaristi 

memiliki arti dan makna yang mendalam dan hal tersebut perlu untuk diketahui 

oleh seluruh umat Katolik yang mengikuti Perayaan Ekaristi.   

Perancangan Buku...,Melissa Yunita Lauw,FSD UMN,2017




